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1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indones pakan salah satu masyarakat yang memiliki

tingkat keterga a i e 3 han Bakar Minyak (BBM)

rumah tangga da usian LPG tabung 3 kg merupakan
implementasi dari Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2021 tentang
Penyediaan dan Pendistribusian Liquified Petroleum Gas Tabung 3 kg. Dalam
Pasal 8 ayat (1) dijelaskan bahwa penyediaan dan pendistribusian atas volume

kebutuhan tahunan LPG 3 kg dilaksanakan oleh badan usaha yang ditunjuk

oleh  pemerintah.Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah tidak



mendistribusikan LPG secara langsung kepada masyarakat, melainkan melalui
badan usaha yang ditunjuk secara resmi. Penugasan tersebut bertujuan untuk
menjamin ketersediaan, kelancaran distribusi, serta pemerataan LPG 3 kg
diseluruh wilayah, termasuk daerah pedesaan seperti Desa Rukam Hulu,

Kecamatan Amuntai Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara.
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pangkalan gas saha atau perorangan yang telah

menjalin kontrak dengan pihak agen.

Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Kecamatan Amuntai Selatan, pada tahun 2022 jumlah penduduk
mencapai 31.962 jiwa dan pada tahun 2023 jumlah penduduk mencapai 32.075

jiwa, pada tahun 2024 mencapai 32.177 dan pada tahun 2025 mencapai 32.303.



Dengan peningkatan yang terjadi dalam dua tahun terakhir tidak menutup

kemungkinan bahwa jumlah permintaan terhadap tabung gas juga meningkat.

Manajemen persediaan merupakan salah satu kegiatan penting dalam

suatu sistem operasional yang berfungsi untuk memastikan ketersediaan stok

tetap terjaga sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal ini, pengelolaan persediaan

a lain: Pertama, bahan bakar minyak
(BBM) tertentu seperti pertalite dan solar subsidi, yang diperuntukkan bagi
masyarakat umum dan sektor tertentu dengan harga yang lebih terjangkau.
Kedua, listrik bersubsidi diberikan kepada rumah tangga dengan daya tertentu
(misalnya 450 VA) untuk menjaga keterjangkauan biaya listrik. Ketiga, pupuk

bersubsidi diperuntukkan bagi petani guna mendukung ketahanan pangan



nasional. Keempat, gas LPG 3 kg yang dikhususkan bagi masyarakat
berpenghasilan rendah dan pelaku usaha mikro sebagai energi alternatif

pengganti minyak tanah.

Salah satu barang bersubsidi yang memiliki peran sangat penting dalam

kehidupan masyarakat adalah gas LPG 3 kg. Dibandingkan dengan barang

i kebutuhan

5 3 kg telah diatur
ditemukan berbagai
permasalahan, khususnya pada at pangkalan sebagai penyalur terakhir
kepada masyarakat. Pangkalan memiliki peran yang sangat penting dalam
menjaga ketersediaan stok LPG 3 kg karena berhubungan langsung dengan
konsumen akhir. Oleh karena itu, keberhasilan dalam menjaga ketersediaan

stok tidak hanya ditentukan oleh kebijakan distribusi, tetapi juga oleh

bagaimana manajemen persediaan diterapkan di tingkat pangkalan.



Secara umum, permasalahan dalam manajemen persediaan LPG 3 kg
meliputi Kketidakteraturan pengiriman, keterbatasan jumlah pasokan, serta
kurang optimalnya perencanaan dan pengendalian stok. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan persediaan belum sepenuhnya mampu
menjaga ketersediaan stok secara berkelanjutan, sehingga berpotensi

menimbulkan kekosongan ingkat pangkalan.

Teknis Pendistribusian™ls 3 uefied Petroleum Gas tertentu tepat

sasaran. KTP digunakan sebagai alat verifikasi data untuk memastikan pembeli
adalah kelompok yang berhak sesuai kriteria di Perpres tersebut. Meskipun
kebijakan tersebut bertujuan untuk pemerataan distribusi, dalam kondisi
pasokan yang terbatas justru menyebabkan kebutuhan masyarakat tidak

terpenuhi secara maksimal. Masyarakat yang tidak mendapatkan LPG di



pangkalan terpaksa mencari di tempat lain dengan harga yang lebih tinggi,

sehingga tujuan subsidi menjadi kurang efektif.

Tabel 1. 1 Kondisi Pengiriman dan Ketersediaan LPG 3 kg

Minggu | Pengiriman | Kondisi Waktu Dampak Terhadap
ke- (Tabung) Stok Habis Masyarakat
Minggu 1 125
Minggu 2

3 Jam Sebagian tidak dapat

Mulai kesulitan

Banyak tidak dapat
idak Tersedia

itu, peneliti te clitian dengan judul “Tinjauan
Manajemen Persediaan Gas LPG 3 Kg Untuk Menjaga Ketersediaan Stok Pada

Pangkalan Gas Sri Yanti Desa Rukam Hulu”.
1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada tinjauan manajemen persediaan gas LPG

3 kg di Pangkalan Gas Sri Yanti Desa Rukam Hulu dengan mengacu pada



konsep manajemen persediaan menurut Heizer, Render, dan Munson, yang
meliputi perencanaan dan pengendalian stok. Fokus utama tinjauan ini adalah
pada upaya menjaga ketersediaan stok agar tetap stabil sepanjang bulan,
mengingat adanya fenomena ketidakseimbangan antara permintaan dan

pasokan yang menyebabkan kekosongan stok (stockout), terutama pada

minggu keempat.

dalam hal perencanaan dan pengendalian guna menjaga ketersediaan
stok di Pangkalan Gas Sri Yanti Desa Rukam Hulu

2. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh pihak pangkalan
dalam mengatasi kekosongan stok guna memastikan ketersediaan gas

tetap terjaga bagi masyarakat



1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang
manajemen operasional, Kkhususnya mengenai tinjauan manajemen

persediaan barang bersubsidi untuk menjaga stabilitas stok. Selain itu, hasil

perbandinga i engkaji efektivitas manajemen

persediaan dalam menjaga ketersediaan barang kebutuhan pokok di

tingkat pangkalan atau pengecer.
1.6 Sistematika Penulisan

Penelitian ini terdiri atas lima bab dan disusun dengan sistematika

penulisan sebagai berikut:
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Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitan, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.
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ngenai  landasan teori yang

has, seperti definisi dan

ang diperoleh dari
ai bahan analisis dan
pengolahan-data. Dari*hasil analisis dilakukan pembahasan untuk
menghasilkan suatu kesimpulan dan saran yang harus diberikan

untuk penelitian lanjut.
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Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh melalui pembahasan
hasil penelitian. Rekomendasi atau saran-saran yang perlu
diberikan baik oleh peneliti sendiri maupun kepada peneliti lain
yang dimungkinkan hasil tersebut dapat dilanjutkan serta kepada

pihak tempat dilakukannya penelitian.
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